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Abstrak
 

Hepatitis B merupakan penyakit peradangan hati yang disebabkan virus Hepatitis B, menduduki peringkat

kedua di dunia sebagai agent penyebab kanker pada manusia setelah tembakau sedang di Indonesia

peringkat ketiga terbesar di dunia dengan prevalensi 2,50%-36,17%. Angka cakupan imunisasi Hepatitis B

0-7 hari di Propinsi Sumatera Barat tahun 2005 adalah 42,2%, di Kabupaten Padang Pariaman 23,86% dan

di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Alung mencapai 1,07% dari 80% target Nasional.

<br><br>

Tujuan penelitian untuk memperoleh informasi mendalam tentang perilaku ibu dan faktor yang menunjang

dan menghambat dalam pemberian imunisasi Hepatitis 13 pada bayi 0-7 hari di Puskesmas Lubuk Alung.

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam terhadap informan

kunci (seorang Kasie P2M, seorang Wasor Imunisasi, seorang Kepala Puskesmas, seorang Juru Imunisasi,

tiga bidan, tiga kader posyandu dan dua dukun bersalin) dan informan (enam ibu yang bayinya diimunisasi

Hepatitis B pada umur 0-7 hari, enam ibu yang bayinya diimunisasi Hepatitis B di atas tujuh hari dan tujuh

ibu yang bayinya belum diimunisasi Hepatitis B)

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik (umur dan paritas), pengalaman masa lalu, tempat persalinan,

penolong persalinan, media infomasi dan dukungan keluargalmasyarakat sangat mempengaruhi perilaku ibu

terhadap pemberian imunisasi Hepatitis B pada bayi 0-7 hari. Selain itu pengetahuan semua informan ibu

masih kurang tentang imunisasi Hepatitis B pada bayi 0-7 hari. llmumnya intorman hersikap positif terhadap

pemberian imunisasi. Adanya kepercayaan masyarakat setempat kalau bayi yang berumur dibawah umur 40

hari tidak botch dibawa keluar rumah karena dipercaya bayi bisa terkena Palasik. Pengalaman imunisasi ibu,

persepsi terhadap jarak tempat pelayanan imunisasi dan biaya imunisasi tidak mempengaruhi perilaku ibu

dalam pemberian imunisasi Hepatitis B pada bayi 0-7 hari.

<br><br>

Dari hasil penelitian disarankan perlunya pembinaan terhadap bidan balk yang ada di puskesmas maupun di

desa serta koordinasi dengan 113I, 1DAI dan POGI yang berperan sebagai orang yang kontak pertama

terhadap bayi barn lahir, meningkatkan sosialisasi pentingnya melaksanakan KNI, meningkatkan advokasi

dari Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman dan Pemda untuk memperoleh dukungan politis, bantuan

teknis dalam pencarian dana yang mendukung kelangsungan program imunisasi Hepatitis B pada bayi 0-7

hari, melaksanakan pelatihan imunisasi Hepatitis B kepada petugas kesehatan dan penyebarluasan informasi

tentang imunisasi Hepatitis B pada bayi 0-7 hari dengan meningkatkan wawasan dan pengetahuan semua
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pihak terutama masyarakat melalui televisi dan poster.

......Hepatitis B is a liver inflammatory disease that caused by Hepatitis B virus, which sat in world second

rank as agent that cause cancer on human after tobacco, while Indonesia sat as world third rank with

prevalence 2,50% - 36,17%. Range number of Hepatitis B immunization 0-7 days in West Sumatra Province

year 2005 is 42,2%, in Padang Pariaman Regency 23,86% and in Lubuk Alung Puskesmas working area

reach 1,07% from 80% National target.

<br><br>

Research objective is getting circumstantial information toward mother behavior and factor that supporting

and pursuing in giving Hepatitis B immunization to 0-7 days baby in Lubuk Aiung Puskesmas. This

research is Qualitative research using circumstantial interview toward key informants (a P2M Kasie, a

Immunization Wasor, a Puskesmas Chief, a Immunization Worker, three midwife, three posyandu cadre and

two give birth shaman) and informants (six mother with baby that Hepatitis B immunized in 0-7 day's, six

mother with 0-7 day's baby that not yet Hepatitis B immunized).

<br><br>

Research result shows characteristic (age and parity), past experience, give birth place, give birth helper,

information media and public/family support that was very influencing mother behavior toward giving

Hepatitis B immunization to 0-7 day's baby.

Commonly, informant act positively toward giving immunization. The existence of local public believe that

baby under 40 days age should not brought out from home because believed that the baby could got Palasik.

Mother immunization experience, perception toward immunization service distance, and immunization cost

not affecting mother behavior in giving Hepatitis B immunization to 0-7 day's baby.

<br><br>

From research result, suggest improvement toward midwife whether in Puskesmas and in village and

coordination with IBI, IDAI, and POGI that role as first person do contact with newborn baby, to improve

the importance of socialization KN1 conducted, improving advocate from Health Agency of Padang

Pariaman Regency and Pemda to get political support, technical support in searching fund that support

Hepatitis B immunization to 0-7 day's baby occurrence, do Hepatitis B immunization training to health

officer and spreading information toward Hepatitis B immunization to 0-7 day's baby by improving

perception and knowledge of all people thorough television and poster.


